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 Rendahnya produktivitas pohon sawit disinyalir salah satu penyebabnya 

adalah penggunaan bibit yang tidak tepat disamping pengelolaan budidaya 

yang belum standart. Pengelolaan kebun kelapa sawit dengan menggunaan 

bibit yang bermutu, merupakan salah satu faktor yang menentukan 

produktivitas kebun kelapa sawit. Ada beberapa kriteria untuk memutuskan 

apakah bibit sawit tersebut baik atau tidak.  

Maka dari itu dibutuhkan lah sistem pendukung keputusan untuk pemilihan 

bibit sawit yang baik untuk ditanam di lahan baru. Proses dalam mengambil 

keputusan untuk memilih bibit sawit yang baik dapat dilakukan secara sistem 

yang terkomputerisasi, dengan kriteria yang didapat dari para pemilik lahan 

di Kampung Pasar Baru. 

 Untuk itu dibutuhkanlah sistem pendukung keputusan (SPK). Sistem 

pendukung keputusan yaitu sistem berbasis komputer yang fleksibel dan 

adaktif,dengan untuk membantu mengambil keputusan berdasarkan basis 

pengetahuan. Sistem tersebut adalah sistem pendukung keputusan dengan 

metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). 
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1. PENDAHULUAN  

Kelapa sawit menjadi sumber penghasilan bagi para penduduk di Kampung Pasar Baru, baik untuk para 

pemilik lahan maupun para pekerja untuk pemilik lahan sawit. Namun untuk menghasilkan pohon sawit yang 

baik, perlu untuk memperhatikan bibit yang akan ditanam. 
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Rendahnya produktivitas pohon sawit disinyalir salah satu penyebabnya adalah penggunaan bibit yang 

tidak tepat disamping pengelolaan budidaya yang belum standart. Pengelolaan kebun kelapa sawit dengan 

menggunaan bibit yang bermutu, merupakan salah satu faktor yang menentukan produktivitas kebun kelapa 

sawit[1]. 

Ada beberapa kriteria untuk memutuskan apakah bibit sawit tersebut baik atau tidak. Maka dari itu 

dibutuhkan lah sistem pendukung keputusan untuk pemilihan bibit sawit yang baik untuk ditanam di lahan 

baru. Proses dalam mengambil keputusan untuk memilih bibit sawit yang baik dapat dilakukan secara sistem 

yang terkomputerisasi, dengan kriteria yang didapat dari para pemilik lahan di Kampung Pasar Baru. Untuk 

itu dibutuhkanlah sistem pendukung keputusan (SPK). Sistem pendukung keputusan yaitu sistem berbasis 

komputer yang fleksibel dan adaktif,dengan untuk membantu mengambil keputusan berdasarkan basis 

pengetahuan[2]. Didalam sistem pendukung keputusan membutukan sebuah metode, ada banyak metode yang 

bisa digunakan dalam proses pengambilan keputusan, metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment 

(WASPAS) adalah salah satunya. 

Weighted Aggregated Sum Product Assesment atau biasa disingkat dengan WASPAS merupakan metode 

dengan memilih nilai tertinggi dan ternendah dengan mengoptimalkan penaksiran dalam memilih atau dengan 

mengurangi kesalahan- kesalahan dalam memilih[3]. Oleh karena itu diperlukanlah sebuah aplikasi sistem 

pendukung keputusan yang mampu menentukan atau memilih bibit sawit yang baik untuk ditanam di lahan 

baru dengan menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS).. 

Berikut ini merupakan langkah-langkah perhitungan penerapan metode Weighted Aggregated Sum 

Product Assesment (WASPAS) sebagai berikut : 

1. Menentukan normalisasi matriks dalam pengambilan keputusan, dimana hasil keputusan tersebut diperoleh 

dari kriteria pada suatu alternatif. 

X = [

𝑥11 𝑥12 … 𝑥1𝑛
𝑥12

…
𝑥𝑚1

𝑥22 … 𝑥2𝑛
… … …

𝑥𝑚2 … 𝑥3𝑛

] ……………………………...……………(1) 

Jika nilai maksimal dan minimal ditentukan maka persamaan menjadi sebagai berikut :  

a. Jika kriteria Benefit maka : 

Xij = 
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥 𝑖𝑥𝑖𝑗
  …………………………………………...(2) 

b. Jika kriteria Cost maka : 

Xij = 
𝑚𝑖𝑥 𝑖𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑥𝑖𝑗
   …………………………………………...(3) 

2. Menghitung nilai Qi. 

𝑄𝑖 = 0,5 ∑ 𝑋𝑖𝑗𝑤𝑛
𝑗=1 + 0,5 ∏ (𝑥𝑖𝑗𝑛

𝑗=1 )𝑤𝑗 ……..………………….....(4) 

Dimana : 

Qi =  Nilai dari Q ke i 

XijW =  Perkalian nilai Xij dengan bobot (w) 

0,5 = Ketetapan 

Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi. 

3. Menentukan dan menganalisa rangking dari hasil perhitungan WASPAS. 

  

2. METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 

ditemukan, dikembangkan, atau dibuktikan sutau pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat 

digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu. 

Metode Penelitian merupakan upaya dan cara sistematis yang diterapkan oleh peneliti dalam 

menggabungkan informasi dan data yang telah dikumpulkan agar tercapainya tujuan yang diharapkan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam tekhnik pengumpulan data terdapat beberapa yang dilakukan diantaranya yaitu: 

1 Observasi  

Dalam penelitian ini dilakukan dengan tinjauan langsung ke lahan pertanian Kampung Pasar Baru. Di tempat 

tersebut dilakukan analisis masalah yang dihadapi kemudian diberikan sebuah resume atau rangkuman masalah 

apa saja yang terjadi selama ini terkait dalam penentuan bibit sawit untuk lahan baru. Selain itu juga di lakukan 

sebuah analisis kebutuhan dari permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan pemodelan sistem. 
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2 Wawancara  

Setelah itu dilakukan wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat dan menanyakan apa yang menjadi masalah 

selama ini. Yaitu tentang penentuan bibit sawit yang akan ditanam. Guna dilakukannya wawancara ini adalah 

untuk mencari data primer dan sekunder dari lahan pertanian Kampung Pasar Baru tersebut berupa hasil 

wawancara. Berikut adalah data yang didapatkan dari Kampung Pasar Baru berupa hasil pengumpulan data 

Tabel  1 Data Jenis Bibit Sawit 

No Jenis Bibit Keterangan 

1 DUMPY Varietas Dy x P Sungai Pancur 

2 Turunan SP540 Varietas PPKS 

3 DxP PPKS 540 Varietas Persilangan Dura Deli 

4 DxP Simalungun Varietas Keturunan SP 540 

5 DxP AVROS Varietas Seleksi awal PPKS 

6 DxP 540 NG Varietas yang tahan Ganoderma 

7 Turunan Yangambi Sawit Afrika dari Kongo 

8 DxP PPKS 239 Varietas dari Menteri Pertanian 

9 DxP PPKS 718 Varietas Turunan Yangambi 

10 DxP Langkat Varietas dari pisifera 

 

3. ANALISA DAN HASIL 

Pengujian sistem ini ditujukan untuk mengetahui seberapa akurat dan tepat aplikasi yang telah 

dirancang dan untuk mengetahui bug- bug yang ditemukan. Berikut ini adalah data yang akan diproses. Berikut 

ini adalah data penilaian yang diinputkan kedalam sistem. 

Tabel 2 Inputan data penilaian 

No Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1 DUMPY 
Sangat 

Berpotensi 

Cukup 

Tinggi Berpotensi Tahan Cuaca Kurang 

2 Turunan SP540 
Cukup 

Berpotensi 

Sangat 

Tinggi  Berpotensi Tahan Cuaca Cukup Tinggi 

3 DxP PPKS 540 
Sangat 

Berpotensi Tinggi Berpotensi Tahan Cuaca 

Rendah Kadar 

air 

4 
DxP 

Simalungun 

Cukup 

Berpotensi Tinggi Berpotensi Tahan Cuaca 

Rendah Kadar 

air 

5 DxP AVROS 
Kurang 

berpotensi 

Sangat 

Tinggi  

Cukup 

Berpotensi Tahan Cuaca Tinggi 

6 DxP 540 NG 
Sangat 

Berpotensi Tinggi Berpotensi Tahan Cuaca Sangat Tinggi  

7 
Turunan 

Yangambi 

Sangat 

Berpotensi 

Cukup 

Tinggi Berpotensi Tahan Cuaca Tinggi 

8 DxP PPKS 239 
Sangat 

Berpotensi 

Sangat 

Tinggi  

Cukup 

Berpotensi Tahan Cuaca Cukup Tinggi 

9 DxP PPKS 718 
Cukup 

Berpotensi 

Sangat 

Tinggi  Berpotensi Tahan Cuaca Kurang 

10 DxP Langkat 
Berpotensi 

Cukup 

Tinggi 

Cukup 

Berpotensi 

Cukup   Tahan 

Cuaca Tinggi 
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Kemudian dari data diatas akan diinputkan kedalam form penilaian sehingga akan mempermudah dalam 

pemprosesan dengan metode WASPAS. 

 
Gambar 1 Form Data Penilaian 

Kemudian, dilanjutkan dengan proses Waspas yang dapat kita lakukan dengan membuka Form Proses 

WASPAS. Berikut ini adalah hasil dari proses WASPAS yang telah dilakukan. 

 
Gambar 2 Hasil Proses WASPAS 

4. KESIMPULAN  

 

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang menentukan bibit 

sawut, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk merancang dan membangun merancang dan membangun suatu Sistem Pendukung Keputusan yang 

membantu menentukan bibit sawit yang baik untuk ditanam di lahan baru. Dapat dilakukan dengan 
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perancangan menggunakan uml yaitu use case diagram, activity diagram dan class diagram serta 

perancangan interface, dilanjutkan dengan pengkodean menggunakan Visual Studio. 

2. Dalam menerapkan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) ke dalam Sistem 

Pendukung Keputusan dibutuhkan logika pada bahasa pemrograman basic atau lebih dikenal dengan 

Visual Basic, dengan menggunakan beberapa sintaks termasuk perulangan, array, dan penerapan rumus 

matematis. 

3. Dalam mengimplementasikan metode aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan memilih 

bibit sawit yang baik untuk ditanam dilahan baru perlu dilakukannya pembelajaran terhadap admin dalam 

menginputkan semua alternatif bibit sawit yang biasa dijual dan dipakai pada kampung pasar baru dan 

penilaiannya sehingga sistem akan menyelesaikan data yang diinputkan sesuai dengan perhitungan pada 

algoritma WASPAS. 
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